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Studi Populasi Pergam punggung-hitam (Ducula lacernulata) di Pudak 

Kulon Gunung Wilis Ponorogo Jawa Timur 

 

Sigit Yudi Nugroho 

11640007 

Abstrak 

Perjumpaan Pergam punggung-hitam (Ducula lacernulata) di Gunung Wilis 

menjadi catatan persebaran terbaru. Bahkan sampai saat ini belum ada penelitian 

mengenai populasi Pergam Punggung-hitam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis pohon yang dimanfaatkan untuk tempat mencari makan, estimasi 

jumlah populasi, perbandingan jumlah populasi pada ketinggian berbeda, dan pola 

sebaran Pergam punggung-hitam di Pudak Kulon Gunung Wilis Ponorogo Jawa 

Timur. Metode pengambilan data populasi dengan titik hitung (point count) 

berdasarkan ketinggian lokasi, pola sebaran dengan metode plot, dan pohon pakan 

secara inventarisasi. Hasil penelitian menunjukan jenis pohon yang teramati 

dimanfaatkan Pergam punggung-hitam untuk mencari makan adalah pohon 

Kesowo (Engelhardia spicata), Mangkokan (Helicia serrata), dan Beringin (Ficus 

sp.). Bagian pohon yang dimakan oleh Pergam punggung-hitam adalah buahnya. 

Subspesies yang teramati di Pudak Kulon Gunung Wilis adalah subspesies 

lacernulata. Hasil penelitian ini menjadi catatan perjumpaan dan persebaran terbaru 

dari subspesies lacernulata yang ditemukan paling timur jika dibandingkan dengan 

data sebelumnya. Estimasi jumlah populasi Pergam punggung-hitam di Pudak 

Kulon Gunung Wilis sebanyak 570 individu dengan nilai kepadatan 2 individu/ha. 

Jumlah individu tertinggi didapatkan pada kisaran ketinggian 1450 mdpl dan 1600 

mdpl yaitu sebanyak 27 individu. Pola sebaran Pergam punggung-hitam di Pudak 

Kulon Gunung Wilis adalah mengelompok, ditunjukan dengan nilai Indeks 

Dispersi Poisson 1,659. Mengelompoknya individu-individu Pergam punggung-

hitam di Pudak Kulon Gunung Wilis dimungkinkan karena kondisi vegetasi yang 

mampu menyediakan sumber makanan dan tempat berkembangbiak, serta adanya 

kompetisi dalam mencari makan dengan Walik kepala-ungu (Ptilinopus 

porphyreus), Takur tohtor (Psilopogon amillaris) dan Julang emas (Rhyticeros 

undulatus). 

 

Kata Kunci : Gunung Wilis, Pergam punggung-hitam, Pola Sebaran, Populasi. 
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Population Study of Dark-backed Imperial Pigeon (Ducula lacernulata) In 

Pudak Kulon Mount Wilis East Java 

 

Sigit Yudi Nugroho 

11640007 

 

Abstract 

 

The encounter at Mount Wilis to be a new record the latest distribution Ducula 

lacernulata. Even until now there has been no research about the Dark-backed 

Imperial Pigeon (Ducula lacernulata) population. The purpose of this research was 

to find out tree species that used for foraging, population estimate, comparison of 

the populations at different heights, and distribution pattern of Dark-backed 

Imperial Pigeon in Pudak Kulon Mount Wilis Ponorogo East Java. The collecting 

method of data population used a point count based on the altitude, distribution 

pattern using plot method and the forage tree by inventory. The results of this 

research, subspecies observed in Pudak Kulon Mount Wilis is a subspecies 

lacernulata. The results of this research shows there was the kind of tree that used 

Dark-backed Imperial Pigeon for feeding that is Kesowo tree (Engelhardia 

spicata), Mangkokan Tree (Helicia serrata), and Banyan (Ficus sp.). Dark-backed 

Imperial Pigeon feed the fruit of the tree. The subspecies observed in Pudak Kulon 

Gunung Wilis is subspecies lacernulata. The result of this research becames the 

encounter and latest distribution record of subspecies of lacernulata found in 

easternmost area compared to previous data. The Estimation of Dark-backed 

Imperial Pigeon population in Pudak Kulon Mount Wilis is 570 individuals, with 2 

individuals /ha for its density. The highest number of individuals obtained at 

altitude range about 1450 and 1600 meters above sea level is 27 individuals. The 

distribution pattern of Dark-backed Imperial Pigeon in Pudak Kulon Mount Wilis 

is living in a cluster, indicated by the value of Poisson Dispersion Index 1,659. The 

clusterization of Dark-backed Imperial Pigeon individuals in Pudak Kulon Mount 

Wilis is possible because of the vegetation condition that able to provide a food 

source and breeding place, as well as competition in foraging with Pink-headed 

Fruit Dove (Ptilinopus porphyreus), Flame-fronted Barbet (Psilopogon amillaris) 

and Wreathed Hornbill (Rhyticeros undulatus). 

 

Keywords : Dark-backed Imperial Pigeon, Distribution Pattern, Mount Wilis,  

Population. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pergam punggung-hitam (Ducula lacernulata) merupakan burung 

endemik Jawa, Bali, Lombok, Flores (MacKinnon et al., 2010), dan Sumbawa 

(Gill & Donsker, 2015). Tubuh dominan berwarna sangat gelap pada bagian 

atas, dan abu kemerahjambuan pada tubuh bagian bawah. Terdapat tiga 

subspesies endemik yang berbeda, yaitu lacernulata di Jawa Barat, williami di 

Jawa Timur dan Bali (MacKinnon et al., 2010), sedangkan sasakensis di 

Lombok, Flores, dan Sumbawa (Coates et al., 2000). 

Persebaran Pergam punggung-hitam di Jawa meliputi Jawa Barat, Jawa 

Timur, dan sedikit wilayah Jawa Tengah bagian barat. Di Jawa Tengah mulai 

dari sebelah  barat Gunung Slamet meluas ke arah barat sampai Taman 

Nasional Gunung Halimun Salak, sedangkan di Jawa timur mulai dari Pare 

Kediri meluas ke arah timur hingga Gunung Ijen (BirdLife International, 

2015). Burung ini tersebar mulai dari ketinggian 400 sampai 1.500 mdpl di 

Jawa dan Bali (MacKinnon et al., 2010). Johnstone et al. (1996) 

menambahkan di Sumbawa biasanya tersebar mulai ketinggian 850 mdpl di 

hutan montane Gunung Olet, bahkan pernah tercatat hingga ketinggian 1.700 

mdpl. 

Pergam Punggung-hitam hidup di daerah pegunungan tropis, menjadikan 

hutan-hutan pegunungan yang memiliki kondisi vegetasi yang rapat dan 

pohon-pohon alami yang tinggi sebagai habitat termasuk gunung-gunung di 
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Jawa Timur dan Jawa Barat (Baptista et al., 1997). Termasuk jenis burung 

yang pemalu dan lebih aktif pada pagi dan sore hari. Pada siang hari banyak 

menghabiskan waktunya duduk diam tanpa bergerak dibawah tajuk 

pepohonan yang tinggi sehingga sering terlewatkan oleh pengamat 

(MacKinnon et al., 2010).  

Beberapa individu Pergam Punggung-hitam (Ducula lacernulata) 

ditemukan di Gunung Wilis Ponorogo Jawa Timur, tepatnya di jalur 

pendakian Pudak Kulon pada ketinggian antara 1.400 sampai 1.700 mdpl 

sedang mencari makan di pohon jenis Ficus sp. pada pagi hari (Mufti et al., 

unpublished, 2015). Pudak Kulon berdasarkan komposisi vegetasinya terdiri 

atas hutan hujan tropis, dan hutan yang didominasi jenis pohon Casuarina 

junghuhniana yang cukup rapat.  

Perjumpaan Pergam punggung-hitam (Ducula lacernulata) di Gunung 

Wilis menjadi catatan persebaran terbaru. Bahkan sampai saat ini belum ada 

penelitian mengenai populasi Pergam punggung-hitam. Status keterancaman 

yang masih Least Concern menjadikan burung ini kurang mendapatkan 

perhatian (IUCN, 2017). Sehubungan dengan masih terbatasnya data dan 

informasi mengenai populasinya (BirdLife International, 2015), maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mendapatkan data mengenai populasi Pergam 

Punggung-hitam di Pudak Kulon Gunung Wilis Ponorogo Jawa Timur. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah:  

1. Jenis pohon apa saja yang digunakan untuk tempat mencari makan oleh 

Pergam Punggung-hitam (Ducula lacernulata)? 

2. Berapa Estimasi populasi Pergam Punggung-hitam (Ducula lacernulata) 

di Pudak Kulon Gunung Wilis Ponorogo Jawa Timur? 

3. Bagaimana perbandingan populasi Pergam Punggung-hitam (Ducula 

lacernulata) pada ketinggian yang berbeda di Pudak Kulon Gunung Wilis 

Ponorogo Jawa Timur? 

4. Bagaimana pola sebaran Pergam Punggung-hitam (Ducula lacernulata) di 

Pudak Kulon Gunung Wilis Ponorogo Jawa Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui jenis-jenis pohon yang digunakan untuk tempat mencari 

makan oleh Punggung-hitam (Ducula lacernulata) 

2. Mengetahui Estimasi Populasi Pergam Punggung-hitam (Ducula 

lacernulata) di Pudak Kulon Gunung Wilis Ponorogo Jawa Timur 

3. Mengetahui perbandingan populasi Pergam Punggung-hitam (Ducula 

lacernulata) pada ketinggian yang berbeda di Pudak Kulon Gunung Wilis 

Ponorogo Jawa Timur 
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4. Mengetahui pola sebaran Pergam Punggung-hitam (Ducula lacernulata) di 

Pudak Kulon Gunung Wilis Ponorogo Jawa Timur 

D. Batasan Operasional 

1. Estimasi populasi Pergam punggung-hitam (Ducula lacernulata) yang 

dimaksud adalah semua jumlah individu yang ada di Pudak Kulon Gunung 

Wilis Ponorogo Jawa Timur 

2. Luas area penelitian di Pudak Kulon yang dimaksud adalah 267 Ha  

3. Jenis pohon yang dimaksud adalah yang teramati dimanfaatkan Pergam 

punggung-hitam untuk mencari makan 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan 

mengenai keilmuan peneliti pada khususnya, dan memberikan informasi 

terbaru mengenai populasi dan pola distribusi Pergam Punggung-hitam 

(Ducula lacernulata) di Gunung Wilis, Ponorogo, Jawa Timur, sekaligus 

diharapkan mampu menjadi acuan penelitian lebih lanjut serta melengkapi dan 

memperbaharui data sebelumnya. Selain itu untuk PERHUTANI Lawu DS, 

hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengelolaan kawasan yang lebih baik, khususnya di Pudak Kulon, 

Gunung Wilis, Ponorogo, Jawa Timur. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Jenis pohon yang dimanfaatkan Pergam punggung-hitam (Ducula 

lacernulata lacernulata) untuk mencari makan di Pudak Kulon, Gunung 

Wilis yakni Pohon Kesowo (Engelhardia spicata), Mangkokan (Helicia 

serrata), dan Beringin (Ficus sp.).  

2. Estimasi jumlah populasi Pergam punggung-hitam (Ducula lacernulata 

lacernulata) di Pudak Kulon, Gunung Wilis, Ponorogo, Jawa Timur 574 

individu dengan kepadatan 2 individu/ha. 

3. Jumlah populasi tertinggi didapatkan pada kisaran ketinggian 1450 mdpl 

dan kisaran ketinggian 1600 mdpl yaitu sebanyak 27 individu, sedangkan 

jumlah populasi terendah pada kisaran ketinggian 1400 mdpl yaitu sebanyak 

6 individu. 

4. Pola sebaran Pergam punggung-hitam (Ducula lacernulata lacernulata) di 

Pudak Kulon, Gunung Wilis, Ponorogo, Jawa Timur adalah mengelompok, 

ditunjukan oleh nilai indeks dispersi Poisson 1,659.  

B. Saran  

1. Bagi Peneliti 

a. Luas area pengambilan data estimasi populasi dan pola sebaran perlu 

ditambah (atau melakukan penelitian di Jalur Pendakian yang lain) dan 

perlu lebih banyak pengulangan agar mendapatkan hasil yang 

mendekati dengan jumlah populasi sesungguhnya.  
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b. Pengambilan data vegetasi (Pohon Pakan) perlu dilakukan dengan 

metode kuantitatif untuk mendapatkan data jumlah pohon dan dominasi 

pohon dalam luasan tertentu.  

c. Perlu dilakukan penelitian pada puncak musim berbuah dan pada musim 

tidak berbuah untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

2. Bagi PERHUTANI Lawu DS 

a. Perlu dilakukan patroli secara berkala di Pudak Kulon dan jalur 

pendakian lain, mengingat adanya kegiatan pemburuan di wilayah 

tersebut yang merupakan kawasan Hutan Lindung. 

b. Perlu dilakukan sosialisasi untuk mengurangi kegiatan perburuan, 

kepada masyarakat mengenai aturan larangan kegiatan perburuan di 

Kawasan Hutan Lindung maupun kawasan lainya.  

c. Menangkap pemburu dan memberikan hukuman sesuai dengan aturan 

yang berlaku untuk memberikan efek jera.  
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Lampiran 1.  

PERHITUNGAN ESTIMASI JUMLAH POPULASI Pergam punggung-

hitam DI PUDAK KULON, GUNUNG WILIS, PONOROGO, JAWA TIMUR 

 

 

 

 

Perhitungan Estimasi Jumlah Populasi =  

 

             64 x 267 

N  =  

         2 x 30 x 0.5 

 

  = 570 individu/ 267 ha (luas area penelitian)  

 

Kepadatan = 2 individu/ha 

 

 

14 Maret 2016 15 Maret 2016 16 Maret 2016 17 Maret 2016 1-Apr-16 2-Apr-16 3-Apr-16

1400 0 0 0 1 0 5 0

1450 3 0 0 4 6 6 8

1500 2 3 0 1 2 6 8

1550 2 1 1 0 2 6 1

1600 0 2 1 3 4 15 2

1650 0 1 0 2 3 6 6

1700 0 0 1 5 0 7 2

1750 0 0 0 0 0 0 0

1800 0 0 0 0 0 0 0

1850 0 0 0 0 0 0 0

1900 0 0 0 0 0 0 0

1950 0 0 0 0 0 0 0

2000 0 0 0 0 0 0 0

Rata-rata

KETINGGIAN
JUMLAH DITEMUKAN

64

Diketahui Angka Satuan

n 64 ind

A 267 Ha

L 30 Hm

S 0.5 Hm

Estimasi Jumlah Populasi
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Lampiran 2. 

PERHITUNGAN POLA SEBARAN Pergam punggung-hitam DI PUDAK 

KULON, GUNUNG WILIS, PONOROGO, JAWA TIMUR 

 

 

 

Pola Sebaran =  

 

 

            2.01222222 

 =   

                                 13.86666667 

 

 = 1.659535256 (Mengelompok) 

 

Keterangan : I >1 mengelompok, I = 1 Acak, I < seragam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 0 1 0 0 0 1 8 0 0 0 0 0 0 0 0

2 0 0 0 10 28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

3 0 6 4 6 5 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0

4 5 20 30 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

5 0 7 4 2 0 1 3 0 0 0 0 0 0 0 0

6 0 12 1 4 0 0 18 0 0 0 0 0 0 0 0

7 0 6 2 5 0 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0

8 0 0 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Jumlah 5 52 45 30 33 10 33 0 0 0 0 0 0 0 0

PLOT
SUBTRANSEK
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Lampiran 3.  

DOKUMENTASI PENELITIAN DI PUDAK KULON, GUNUNG WILIS, 

PONOROGO, JAWA TIMUR 

1. Gambaran Lokasi Penelitian 

 

  

 

 

 

 

     Lokasi penelitian di Pudak Kulon,    Hutan primer di ketinggian 1400-            

Gunung Wilis                                               1650 mdpl   

   

 

 

 

 

 

Hutan Cemara Gunung (Casuarina junghuhniana) 

 

2. Foto Spesies 

    

 

 

 

 

 

Pergam punggung-hitam (Ducula               Sikatan bodoh (Ficedula hyperythra) 

lacernulata lacernulata) 
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Berencet kerdil (Pnoepyga pusilla)          Kepudang-sungu gunung (Coracina                         

larvata) 

3. Foto Kegiatan 

     

 

 

 

 

 

Lokasi camp                          Bersama warga lokal yang memberi 

tempat    singgah 

 

 

 

  

 

 

                                                                Menuju lokasi camp 

            Suasana saat makan 

      

 



CURRICULUM VITAE 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama Lengkap  : Sigit Yudi Nugroho 

Tempat Tanggal Lahir : Klaten, 27 Desember 1993 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Alamat Rumah   : Gumpang RT. 11/ RW. 05, Bogor, Cawas, Klaten 

No. Handphone  : 085712866058 

Email   : sigityudinugroho@gmail,com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri Tlingsing 2 Klaten   (1999-2005) 

2. SMP Negeri 3 Cawas Klaten    (2005-2008) 

3. SMK Kristen Pedan Klaten    (2008-2011) 

 

C. Prestasi 

1. Juara 1 lomba pengamatan burung Water Bird Wild Race (WBWR) di ITS 

Surabaya tahun 2014 

2. Penulis buku Biodiversitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Seri Fauna, 

khususnya tentang burung (Aves) tahun 2017 
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